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Manajemen laktasi 

• adalah tata laksana yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan 
menyusui. 

• Dalam pelaksanaannya terutama dimulai pada masa kehamilan, 
segera setelah persalinan dan pada masa menyusui selanjutnya.

• Laktasi adalah keseluruhan proses menyusui mulai dari ASI diproduksi 
sampai proses bayi mengisap dan menelan ASI. 



• KEGIATAN MANAJEMAN LAKTASI
MASA ANTENATAL
• KIE manfaat dan keunggulan ASI
• meyakinkan ibu untuk menyusukan anaknya 
• melakukan pemeriksaan kesehatan, kehamilan dan payudara 
• memantau kecukupan gizi ibu hamil 
• menciptakan suasana bahagia bagi keluarga terkait dengan kehamilan ibu 
SEGERA SETELAH BAYI LAHIR
• IMD  skin to skin dan memberikan ASI dini 
• membina ikatan emosional dan kehangatan ibu-bayi (bonding attachment)
• jangan berikan cairan atau makanan apapun kecuali ada indikasi medis 
MASA NEONATAL
• Menjamin pelaksanaan ASI ekslusif 
• Rawat gabung ibu - bayi 
• jaminan asupan ASI setiap bayi membutuhkan (on demand)
• melaksanakan tehnik menyusui yang benar 
• upayakan bayi mendapatkan ASI apabila bayi tidak bersama dengan ibu 
• Vitamin A dosis tinggi (200.000 SI) bagi ibu nifas 
• bimbing ibu untuk mengenali tanda jika bayi sudah mendapatkan ASI yang cukup 
• Anjurkan ibu untuk beristirahat yang cukup 
• Perhatikan kecukupan gizi ibu 
• rujuk ke konselor ASI apabila ibu mengalami masalah laktasi 



ANATOMI &

PROSES LAKTASI







Reflek Pada Laktasi 
1. Refleks Prolaktin

• Sewaktu bayi menyusu, ujung saraf peraba yang terdapat pada puting susu 
terangsang. Rangsangan tersebut oleh serabut syaraf afferent dibawa ke 
hipotalamus di dasar otak, lalu memacu hipofise anterior untuk mengeluarkan 
hormon prolaktin kedalam darah.

• Melalui sirkulasi prolaktin memacu sel kelenjar (alveoli) untuk memproduksi air 
susu. 

• Jumlah prolaktin yang disekresi dan jumlah susu yang diproduksi berkaitan 
dengan stimulus isapan, yaitu frekuensi, intensitas dan lamanya bayi menghisap.

• Semakin sering bayi menyusu, maka semakin banyak prolaktin yang dilepas 
oleh hipofise sehingga semakin banyak air susu yang diproduksi oleh sel kelenjar.



2. Refleks Aliran (Let Down Reflex)

Let Down Reflex atau saat di mana ASI  mengalir keluar. LDR ini dipengaruhi oleh hormon Oksitosin yang    
menyebabkan kotraksi otot-otot di sekitar payudara sehingga ASI mengalir ke saluran dan keluar di pori-pori.

• Rangsangan yang ditimbulkan oleh bayi saat menyusu selain mempengaruhi hipofise anterior mengeluarkan 
hormon prolaktin juga mempengaruhi hipofise posterior mengeluarkan hormon oksitosin. 

• Saat oksitosin dilepas kedalam darah akan mengacu otot-otot polos yang mengelilingi alveoli dan duktulus 
berkontraksi sehingga memeras air susu dari alveoli, duktulus, dan sinus menuju putting susu.

• Sering menyusui sampai payudara terasa kosong sangat penting agar tidak terjadi pembendungan pada 
payudara. 

• Pembendungan pada payudara akan menimbulkan rasa tidak nyaman dan sakit. Tidak jarang dapat 
menyebabkan payudara mudah terkena infeksi. 

• Kadang – kadang tekanan akibat kontraksi otot – otot polos tersebut begitu kuat sehingga air susu 
menyembur keluar. 

• Oksitoksin juga mempengaruhi jaringan otot poos rahim berkontraksi sehingga mempercepat lepasnya 
plasenta dari dinding rahim dan membantu mengurangi terjadinya perdarahan.

• Oleh karena itu, bayi setelah lahir harus segera disusukan pada ibunya. Dengan seringnya menyusui maka 
penciutan rahim akan semakin cepat dan semakin baik.



INISIASI MENYUSU DINI (IMD)

STRESS

ADRENALIN







Tanda-tanda LDR ada dan berfungsi baik adalah :

• 1.  Pada minggu-minggu pertama pasca persalinan ibu merasakan 
mulas pada perut bawah akibat kontraksi uterus disebut “afterpains”

• 2.  Gaya hisapan bayi mengalami perubahan. Pada awal menyusu 
hisapannya pendek-pendek kemudian berangsur kuat dan lama sekali 
hisap dan bertahan begitu dalam beberapa menit

• 3.  Ibu merasa sangat rileks, tenang sampai mengantuk

• 4.  Ibu merasa sangat haus selama menyusui

• 5.  Bayi menelan ASI dengan kuat dan sering ditandai gerakan otot di 
depan telinga bayi

• Sensasi geli (tingling)



• Beberapa ibu mengalami tanda-tanda lain selama LDR berlangsung 
yakni rasa gatal, mual dan sakit kepala. 

• Hormon oxytocin dikaitkan dengan hormon lain dalam usus yang 
menyebabkan mual. 

• Rasa gatal biasanya di daerah payudara di bawah lengan karena 
respon pengeluaran oxytocin ataupun peningkatan aliran darah.





ASI VS SUSU FORMULA

































PERSIAPAN MENYUSUI & 

CARA MENYUSUI 

YANG BENAR





• Periksa kelenturan puting susu :

• Mudah ditarik→ lentur

• Tertarik sedikit → kurang lentur

• Masuk ke dalam → tidak lentur







CARA MENYUSUI YANG BENAR
























































